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Abstract 

Scientific literacy is one topic that is starting to get much attention in the academic field. Mastering the 

ability of scientific literacy is essential for everyone to solve problems. Scientific literacy in physics is 

very important for life in the era of science and technology. This study aims to provide an overview of 

research related to scientific literacy in learning physics in Indonesia. This study is to determine the 

distribution and description of scientific literacy research that has been done so that it is expected to 

provide direction in conducting further research, improvement, and policy. This research used a 

descriptive content analysis study method. The instrument used the adopted Paper Classification Form or 

PCF by Kizilaslan et al. Analysis was carried out on 59 articles relating to the scientific literacy in 

physics published in 2012-2019. Scientific literacy research in physics in Indonesia continues to increase 

until its peak in 2018, dominated by topics research in media development, teaching materials, or other 

learning components that aim to develop student scientific literacy. High school students become a 

sample that is often used in research, with most using a sample size of 51-100. Types of quantitative 

research methods and test instruments become more dominant than others. The definition of scientific 

literacy that is widely used in physics education research in Indonesia is the definition of scientific 

literacy by PISA.  

Keywords: Scientific Literacy; Scientific Literacy in Physics; Indonesia’s Literacy; Scientific Literacy 

Research. 

Abstrak 

Literasi sains merupakan salah satu topik yang mulai banyak mendapat perhatian dalam bidang akademik. 

Hal ini dikarenakan penguasaan kemampuan literasi sains yang penting bagi semua orang untuk 

menyelesaikan masalah. Literasi sains pada fisika sangat penting untuk kehidupan di era sains dan 

teknologi. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan tinjauan umum terkait penelitian literasi sains 

dalam pembelajaran fisika di Indonesia. Hal ini untuk mengetahui distribusi dan deskripsi penelitian 

literasi sains yang telah dilakukan, sehingga diharapkan dapat memberi arahan dalam melakukan 

penelitian, perbaikan maupun kebijakan lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan metode descriptive 

content analysis study. Instrumen yang digunakan mengadopsi Paper Classification Form atau PCF oleh 

Kizilaslan et al. Analisis dilakukan terhadap 59 artikel berkaitan dengan literasi sains fisika yang 

dipublikasikan dalam rentang 2012-2019. Penelitian literasi sains fisika di Indonesia  terus mengalami 

peningkatan hingga puncaknya pada tahun 2018, didominasi oleh topik penelitian pengembangan media, 

bahan ajar, atau komponen pembelajaran lainnya yang bertujuan untuk mengembangkan literasi sains 

siswa. Siswa SMA menjadi sampel yang sering digunakan dalam penelitian, dengan sebagian besar 

menggunakan ukuran sampel 51–100. Jenis metode penelitian quantitative dan instrument tes 

mendominasi dibandingkan lainnya. Definisi literasi sains yang banyak digunakan dalam penelitian 

literasi sains fisika di Indonesia yakni definisi literasi sains menurut PISA.  

Kata Kunci: Literasi Sains; Literasi Sains Fisika; Literasi Indonesia; Penelitian Literasi Sains 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terus meningkat pesat dewasa ini. Era 

pengetahuan pada abad ke-21 dicirikan dengan 

adanya pertautan dalam ilmu pengetahuan secara 

komprehensif (Khoiriah & Kholiq, 2019). Demi 

menyukseskan pembangunan Indonesia pada abad 

ke-21, menjadi suatu keharusan bagi masyarakat 

Indonesia untuk menguasai kemampuan literasi 

(Kemendikbud, 2017). Salah satu pilar yang sangat 

penting dalam perkembangan IPTEK khususnya 

dunia pendidikan yakni kemampuan literasi. Sejak 

2000-an, penelitian tentang literasi telah 

berkembang luas di Indonesia (Ni’mah, 2019). 

Literasi sains merupakan salah satu topik 

yang mulai banyak mendapat perhatian dalam 

bidang akademik. Hal ini dikarenakan penguasaan 

kemampuan literasi sains yang sangat penting bagi 

semua orang untuk menyelesaikan masalah (Chusni 

et.al, 2018). Pengembangan literasi sains penting 

karena berkaitan dengan manfaat yang diperoleh 

untuk masyarakat, sains, maupun negara serta 

dalam peningkatan kehidupan individu (Laugksch, 

2000). 

Pencapaian individu dalam ilmu pengetahuan 

dan keterampilan menyiratkan kesiapan mereka di 

era penggunaan kecanggihan teknologi di masa 

depan (Fatkhurrohman & Astuti, 2017). Literasi 

sains secara langsung berkorelasi dalam 

membangun generasi baru yang memiliki 

pemikiran dan sikap ilmiah yang kuat (Linder et.al, 

2014). 

Penelitian Literasi sains di Indonesia 

didominasi oleh penerapan pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

literasi siswa (Ni’mah, 2019). Rata-rata literasi 

sains siswa sekolah menengah masih tergolong 

rendah (Kurniawati et.al, 2019; Pamungkas et.al, 

2018; Parno et.al, 2018). Masalah rendahnya 

literasi sains tidak hanya terjadi pada siswa, tetapi 

pada guru pre-service (Pahrudin et.al, 2019) 

maupun guru sains yang merupakan komponen 

utama dalam proses pembelajaran (Ardianto & 

Rubini, 2016). 

Faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab 

rendahnya literasi sains di Indonesia yakni sistem 

pendidikan yang diterapkan, pemilihan model, 

pendekatan, strategi, metode pembelajaran yang 

digunakan, pemilihan sumber belajar, gaya belajar 

siswa, maupun sarana-prasarana yang digunakan 

dalam pembelajaran (Wahyu et.al, 2016). Selain 

itu, menurut Ardianto & Rubini, (2016) masalah 

tentang rendahnya kemampuan literasi sains siswa 

tidak hanya dapat diatasi dengan penerapan model, 

strategi, maupun metode pembelajaran. Pengukuran 

literasi sains juga penting untuk mengetahui 

kemampuan atau peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Siswa bersama guru diharapkan dapat 

menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 

mendukung literasi sains, sehingga akan memiliki 

kinerja kompetitif yang lebih tinggi. Hal ini 

didasarkan pada kenyataan lapangan dan menjadi 

tuntutan untuk mempromosikan kegiatan proses 

pembelajaran (Fakhriyah et.al, 2017). 

Salah satu cabang dari IPA adalah Fisika, 

subjek yang mengkaji tentang berbagai fenomena 

alam dan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan sains dan teknologi. Literasi 

fisika sangat penting untuk kehidupan yang efektif 

di era sains dan teknologi modern. Mengingat 

penerapannya dalam bidang industri dan bidang 

lainnya, setiap siswa perlu diberi kesempatan untuk 

memperoleh beberapa konsep, prinsip, dan 

keterampilan dengan beralasan (Adeleke & Joshua, 

2015). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan tinjauan umum terkait dengan 

penelitian literasi sains dalam pembelajaran fisika 

di Indonesia. Hal ini penting untuk mengetahui 

distribusi dan deskripsi penelitian literasi sains 

yang telah dilakukan. Sehingga diharapkan dapat 

memberi arahan dalam melakukan penelitian, 

perbaikan maupun kebijakan lebih lanjut. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

descriptive content analysis study. Instrumen yang 

digunakan yakni mengadopsi Paper Classification 

Form atau PCF (Kizilaslan et.al, 2012). Analisis 

dilakukan terhadap 59 artikel yang berkaitan 

dengan literasi sains dalam pembelajaran fisika 

yang dipublikasikan dalam rentang 2012-2019. 
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Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal atau 

conference baik nasional maupun internasional 

yang berindeks SCOPUS, ISSN Journal, DOAJ, 

ataupun agensi pengindeks jurnal lainnya. Jumlah 

artikel yang terbit pada jurnal atau konferensi 

nasional yang dianalisi sebanyak 40 dan pada jurnal 

atau konferensi internasional sebanyak 19 artikel.  

Kriteria yang ditetapkan dalam analisis isi 

naskah artikel antara lain: tahun terbit artikel, topik 

penelitian, sampel yang digunakan, jumlah sampel, 

metode penelitian, instrumen pengumpulan data, 

dan definisi literasi sains yang digunakan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian literasi sains merupakan salah satu 

topik yang mulai banyak mendapat perhatian dalam 

bidang akademik. Hal ini didasarkan pada 

pentingnya penguasaan literasi sains pada setiap 

orang untuk menyelesaikan suatu masalah. Salah 

satunya terkait literasi sains pada pembelajaran 

fisika yang sangat penting dalam berkehidupan di 

era sains dan teknologi saat ini. 

 Selama periode dari tahun 2012 sampai 

2018, jumlah penelitian literasi sains pembelajaran 

fisika di Indonesia yang dipublikasikan pada 

journal maupun conference nasional maupun 

internasional terus mengalami peningkatan seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 1. Jumlah ini 

menunjukkan ketertarikan para peneliti terhadap 

penelitian literasi sains pada pembelajaran fisika di 

Indonesia. 

 

Gambar 1. Jumlah Penelitian Literasi Sains Fisika 

di Indonesia dalam Beberapa Tahun 

 

Jumlah penelitian terkait literasi sains fisika 

mulai dari tahun 2012 terus menanjak hingga pada 

puncaknya yaitu tahun 2018 mencapai 32%. 

Penelitian terkait literasi sains termasuk salah satu 

tema penelitian yang tidak tergolong baru dalam 

pembelajaran fisika di Indonesia.  

Berdasarkan Gambar 2, Topik penelitian 

yang banyak diminati dan diteliti para peneliti 

Indonesia yakni terkait pengembangan (34%), 

kemudian diikuti dengan profil literasi sains (30%), 

pembelajaran (17%), analisis buku (7%), design 

pembelajaran (7%), dan lainnya (5%). 

 

Gambar 2. Topik Penelitian dalam Penelitian 

Literasi Sains Fisika di Indonesia 

Topik penelitian terkait pengembangan 

memuat tentang pengembangan bahan ajar 

(Deswita & Hufri, 2018; Fatkhurrohman & Astuti, 

2017; Handayani & Istiyono, 2018; Susanti et.al, 

2015), pengembangan media pembelajaran (Jannati 

et.al, 2018), pengembangan instrumen penilaian 

(Putri et.al, 2018; Rosidah & Sunarti, 2017; 

Salamah & Rusilowati, 2017), maupun 

pengembangan perangkat pembelajaran (Khoiriah 

& Kholiq, 2019).  

Penilaian atau profil literasi sains juga 

menjadi dominasi kedua setelah penelitian 

pengembangan dimana mencapai 30%. Pengukuran 

literasi sains tidak hanya penting untuk menguasai 

sejauh mana pelajar memahami pengetahuan sains, 

tetapi juga pemahaman tentang berbagai aspek dari 

proses ilmiah, serta kemampuan untuk menerapkan 

proses sains dalam situasi nyata (Wenning, 2007). 

Beberapa penelitian terkait penilaian atau profil 

literasi sains diantaranya dilakukan oleh (Atmojo 

Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 1. 
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et.al, 2017; Chusni et.al, 2018; Kulsum et.al, 2017; 

Kurniawati et.al, 2019; Nur’Aini et.al, 2018; 

Pamungkas et.al, 2018; Parno et.al, 2018) 

Diikuti dengan topik penelitian dalam 

pembelajaran 17% yang mana meliputi 

pembelajaran dalam penggunaan model, media, 

maupun materi. Model-model yang digunakan guna 

mengembangkan keterampilan literasi sains siswa 

antara lain model STEM (Insani & Sunarti, 2018; 

Khaeroningtyas et.al, 2016), model inkuiri 

terbimbing (Arifin & Sunarti, 2017; Shellawati & 

Sunarti, 2018), model inquiry-discovery (Wartono 

et al., 2018), model problem based learning 

(Risqiana et.al, 2015), model konstekstual 

berbantuan multimedia (Sugianto, 2014). 

Penggunaan media pembelajaran melalui media E-

learning (Budiyanto et.al, materi (Rusnayati et.al, 

2019) untuk mengembangkan keterampilan literasi 

sains siswa.  

Topik penelitian analisis buku (Kurnia, & 

Fathurohman, 2014; Permawati & Muslim, 2017; 

Rokhmah et.al, 2017; Zakiyah et.al, 2017) dan 

analisis desain pembelajaran sebesar 7% (Nehru & 

Syarkowi, 2017; Prasojo et.al, 2017; Rohman et.al, 

2017), sedangkan topik penelitian lainnya sebesar 

5% yang mana meliputi efek suatu kemampuan 

siswa dan hubungannya dengan literasi sains 

(Bashooir & Supahar, 2016; Chusni et.al, 2018; 

Hartini et.al, 2019). 

Berdasarkan Gambar 3. Umumnya peneliti 

mengambil sampel siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dalam penelitiannya yakni sebanyak 47% 

didominasi oleh siswa SMA. Dominasi selanjutnya 

yakni diikuti oleh siswa SMP sebesar 26%, 

mahasiswa sarjana sebesar 23%. Penelitian 

dilakukan pada guru sebesar 4%, dan pada lainnya 

meliputi buku, dokumen-dokumen pemerintah, 

laporan penelitian, dan jurnal penelitian sebesar 

12%. 

 

Gambar 3. Sampel dalam Penelitian Literasi Sains 

Fisika di Indonesia 

jumlah sampel pada artikel-artikel tentang 

literasi sains fisika di Indonesia ditunjukan pada 

Gambar 4. Jumlah sampel 51-100 orang adalah 

yang paling sering digunakan dalam penelitian 

(27%). Dominasi jumlah sampel 51-100 juga 

dilaporkan oleh (Ni’mah, 2019), dimana jumlah 

sampel 51-100 banyak digunakan dalam penelitian 

literasi sains. Sebanyak 24% artikel menggunakan 

sampel 31-50, sedangkan jumlah sampel 11-30 dan 

101-300 sebesar 16%. Hanya sedikit sampel dengan 

jumlah di atas 300 dan di bawah 11 yakni berkisar 

sekitar 8%. Sedangkan sekitar 39% artikel tidak 

mencantumkan jumlah sampel yang digunakan. 

 

Gambar 4. Jumlah Sampel yang Digunakan dalam 

Penelitian Literasi Sains Fisika di Indonesia 

Gambar 5. menunjukkan jenis metode yang 

digunakan dalam penelitian literasi sains fisika di 

Indonesia. Jenis metode penelitian quantitative 

(46%) menjadi dominasi dibandingkan jenis 

penelitian yang lain, kemudian diikuti jenis 

penelitian R&D (Research and Development) 

dengan 31%, jenis penelitian qualitative 15%, dan 

jenis penelitian mixed methods 8%.  

Jenis penelitian quantitative masih menjadi 

dominasi dimana di dalamnya memuat terkait 

Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 3. 
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pembelajaran, penilaian, ataupun analisis aspek 

literasi sains. Selain itu, penelitian R&D juga 

banyak diminati oleh peneliti. Para peneliti 

mengembangkan ide yang dituangkan dalam bentuk 

media pembelajaran, bahan ajar, instrumen 

penilaian yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan literasi sains siswa. 

 

Gambar 5. Jenis Metode Penelitian yang Digunakan 

dalam Penelitian Literasi Sains Fisika di Indonesia 

Berdasarkan gambar 6. Jenis instrumen 

pengumpulan data yang banyak digunakan yakni 

instrument jenis tes 41%. Instrument tes yang 

digunakan meliputi multiple choice test, tes uraian, 

dan tes rumpang. Angket juga salah satu instrumen 

penilaian yang banyak digunakan yakni 33%. 

Selanjutnya para peneliti menggunakan observasi 

(11%), interview (8%), dokumen (6%), dan lembar 

kerja (1%) dalam penelitian mereka.  

 

Gambar 6. Instrumen Pengumpulan Data yang 

Digunakan dalam Penelitian Literasi Sains Fisika di 

Indonesia 

Definisi literasi sains yang banyak digunakan 

dalam penelitian literasi sains fisika di Indonesia 

yakni definisi literasi sains menurut PISA 2012 

(OECD, 2013) (49%). Definisi literasi sains 

menurut (Chiappetta et.al, 1991) menempati 

terbanyak kedua yakni 22% sering digunakan oleh 

peneliti, dan definisi literasi sains lainnya 7% yakni 

memuat (Fives et.al, 2014; Gormally et.al, 2012; 

Wenning, 2006). Sebanyak 22% tidak 

mencantumkan definisi literasi sains yang 

digunakan dalam penelitiannya. 

PISA merupakan program untuk menilai 

sistem pendidikan secara bersamaan di berbagai 

negara yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and 

Development). Menurut PISA, literasi sains adalah 

pengetahuan ilmiah seseorang dan penggunaan 

pengetahuan itu untuk mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berbasis 

bukti tentang isu-isu yang berhubungan dengan 

sains. Pemahaman tentang karakteristik sains 

sebagai bentuk dari pengetahuan dan penyelidikan 

manusia, kesadaran tentang bagaimana sains dan 

teknologi membentuk lingkungan, intelektual, dan 

budaya kita, dan kemauan untuk terlibat dalam isu-

isu yang berhubungan dengan sains, dan dengan 

ide-ide sains, sebagai warga negara yang reflektif. 

Definisi literasi sains yang juga banyak 

digunakan dalam berbagai penelitian literasi sains 

fisika di Indonesia yakni definisi oleh (Chiappetta 

et.al, 1991). Penelitian menggunakan definisi ini 

umumnya penelitian-penelitian pengembangan 

bahan ajar (Deswita & Hufri, 2018; Hidayani et.al,  

2016; Susanti et al, 2015), mengkaji aspek literasi 

sains dalam bahan ajar (Kurnia et al., 2014; 

Permawati & Muslim, 2017; Zakiyah et al, 2017) 

maupun analisis pembelajaran (Rohman et al., 

2017). Menurut (Chiappetta et.al, 1991), buku-buku 

berbasis literasi sains harus memiliki beberapa 

kategori, yaitu sains sebagai pengetahuan, sains 

sebagai alat investigasi alam, sains sebagai cara 

berpikir, dan interaksi sains, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat. 

Fives et.al, (2014)  menjelaskan kerangka 

kerja literasi sains memiliki 5 komponen, yakni 

peran sains, pemikiran dan perlakuan ilmiah, sains 

dan masyarakat, matematika dalam sains, motivasi 

dan kepercayaan. Wenning (2006) menyatakan 

bahwa literasi sains sebagai kemampuan 

multidimensi yang harus dimiliki peserta didik. 

Kemampuan ini termasuk pengetahuan, 

keterampilan, disposisi, hubungan yang baik antara 

sains dan teknologi - masyarakat, dan sejarah dan 

sifat sains. Nature of Scientific Literacy Test 

(NOSLiT) adalah instrumen penilaian yang terdiri 
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dari 35 instrumen yang dikembangkan oleh 

Wenning yang terdiri dari beberapa kerangka kerja 

sebagai berikut 1) Sains nomenklatur, 2) 

Kemampuan eksperimental, 3) aturan bukti sains, 

4) postulat sains, 5) disposisi sains, 6) miskonsepsi 

(Rahayu et.al, 2018; Rokhmah et.al, 2017). 

(Gormally et.al, 2012) mengembangkan Tes 

Keterampilan Literasi Sains (TOSLS). Instrumen 

ini terdiri dari beberapa kategori keterampilan 

literasi sains: (I) Memahami metode pertanyaan 

yang mengarah pada pengetahuan ilmiah, (1) 

Identifikasi argumen ilmiah yang valid, (2) 

Mengevaluasi validitas sumber, (3) Mengevaluasi 

penggunaan dan penyalahgunaan informasi ilmiah, 

(4) Memahami elemen desain penelitian dan 

bagaimana pengaruhnya pada temuan atau 

kesimpulan ilmiah, (II) mengorganisasi, 

menganalisis, dan menafsirkan data kuantitatif dan 

informasi ilmiah, (5) membuat grafik representasi 

data, (6) membaca dan menafsirkan representasi 

grafis dari data, (7) memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk 

probabilitas dan statistik, (8) memahami dan 

menafsirkan statistik dasar, dan (9) membuktikan 

kesimpulan, prediksi, dan kesimpulan berdasarkan 

data kuantitatif. 

 

Gambar 7. Definisi Literasi Sains yang Digunakan 

dalam Penelitian Literasi Sains Fisika di Indonesia 

PENUTUP 

Penelitian literasi sains fisika di Indonesia  

terus mengalami peningkatan hingga puncaknya 

pada tahun 2018, dimana didominasi oleh 

pengembangan-pengembangan media, bahan ajar, 

atau komponen pembelajaran lainnya yang 

bertujuan untuk mengembangkan literasi sains 

siswa. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

sebagian besar ukuran sampel 51–100 menjadi 

yang sering digunakan dalam penelitian. 

 Jenis metode penelitian quantitative menjadi 

dominasi dibandingkan jenis metode penelitian 

yang lain dengan instrumen tes yang banyak 

digunakan. Definisi literasi sains yang banyak 

digunakan dalam penelitian literasi sains fisika di 

Indonesia yakni definisi literasi sains menurut 

PISA. 

Peneliti yang akan melakukan penelitian 

literasi sains fisika selanjutnya diharapkan 

melakukan penelitian, perbaikan maupun kebijakan 

lebih lanjut berdasarkan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 
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